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Abstract 
This study aimed to find out "the effect of parenting parents on the interest in 
entrepreneurship of class XI students majoring in trade systems Smk Negeri 2 
Singkawang Tengah". The method used was a quantitative descriptive method with 
a form of relationship research studies. Data collection techniques used were 
direct communication, indirect communication, direct observation, and 
documentary. Data collection tools used include questionnaires, interview 
guidelines, and documentation. The sample in the study showed that there was a 
positive effect of the influence of parenting on the interest in student 
entrepreneurship which indicated a correlation coefficient of 0.172. The 
coefficient of determination in this study shows the contribution of the influence of 
variables (X), namely the effect of parenting toward the dependent variable (Y), 
namely learning outcomes of 0.172 or 17.2%. While the rest are influenced by 
other variables not explained in this study. With a simple linear regression 
calculation, the equation Y = 1.875 + 0.722 X, which means a constant value of 
1.875 if the influence of parenting is worth zero (0), then the interest in student 
entrepreneurship is 0.722, this means that an increase in learning readiness is 1 
then learning outcomes will increase by 0.722. 
 
Keywords: Entrepreneurship in Interest, Parenting Parents 
 
PENDAHULUAN
 Pendidikan merupakan kebutuhan 
manusia yang dilaksanakan dengan sadar 
dan terencana. Pendidikan akan selalu 
mengalami perubahan, baik itu dalam hal 
perkembangan maupun perbaikan yang 
sesuai dengan perubahan dalam segala 
bidang kehidupan. 
 Sejalan dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 dan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Repulik 
Indonesia Nomor 23 Tahun 2006, standar 
kompetensi lulusan pada SMK yaitu 
menghasilkan lulusan yang siap menjadi 
tenaga kerja atau berwirausaha dan 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi 
sesuai dengan kejuruannya yang diinginkan 
para siswa. 
 Menurut Peraturan Pemerintah No. 
66 Tahun 2010, Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) merupakan salah satu 
bentuk pendidikan formal kejuruan pada 
jenjang pendidikan menengah. SMK 
merupakan pendidikan menengah kejuruan 
sebagai lanjutan dari SMP, MTs atau 
bentuk lain yang sederajat atau diakui sama 
atau setara SMP atau MTs.  
 SMK menghasilkan tenaga kerja 
tingkat menengah, sehingga siswa 
diharapkan siap kerja dan memiliki peluang 
besar untuk ikut dalam mengembangkan 
ekonomi melalui kewirausahaan.  
 Kewirausahaan (entrepreneurship) 
adalah kemampuan kreatif dan inovatif 
yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya 
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untuk mencari peluang menuju sukses. 
Sesuatu yang baru dan berbeda adalah nilai 
tambah barang dan jasa yang menjadi 
sumber keunggulan untuk dijadikan 
peluang usaha bagi seorang wirausaha. 
 Menurut Meredith (2005:14), 
menyatakan “bahwa wirausaha adalah 
orang-orang yang mempunyai kemampuan 
melihat dan menilai kesempatan usaha 
mengumpulkan serta sumber daya yang 
dibutuhkan guna mengambil keuntungan 
daripadanya dan mengambil tindakan yang 
tepat guna memastikan kesuksesan”. 
 Pada jenjang pendidikan SMK siswa 
diharapkan untuk memiliki skill, 
pengetahuan, dan sikap agar para lulusan 
siap pakai dan  berkompetensi dalam 
memasuki dunia kerja.  
 Siswa SMK Negeri 2 Singkawang 
khususnya program keahlian Tata Niaga 
sudah dibekali dengan berbagai macam 
pengetahuan dan keterampilan yang dapat 
meningkatkan minat kewirausahaan siswa. 
 Hal ini dikarenakan dengan 
berwirausaha dapat tercipta lapangan 
pekerjaan. Dengan tujuan memberikan 
kekuatan dalam proses kehidupan yang 
membuat seseorang merasa dicintai, 
dihargai, dan diakui serta membuat dirinya 
menjadi lebih berarti, sehingga seseorang 
dapat terus maju. Menurut pendapat 
Mappiare (1982), bahwa, “Minat, cita-cita 
dan pemilihan jabatan, pola kebutuhan 
siswa dipengaruhi oleh orang tuanya”.  
 Pihak yang dapat meningkatkan 
minat kewirausahaan selain sekolah dan 
lingkungan sekitar, adalah keluarga. 
Keluarga memiliki hubungan yang sangat 
erat dengan pola asuh orang tua karena di 
dalam sebuah keluarga terdapat interaksi 
antara orang tua dan anak. 
 Orang tua merupakan pendidik utama 
dan pertama bagi anak-anak mereka. Orang 
tua dikatakan pendidik utama karena 
pendidikan dari orang tua menjadi dasar 
bagi perkembangan dan kehidupan anak 
dikemudian hari dan dikatakan pendidik 
pertama karena dari merekalah anak 
mendapatkan pendidikan untuk pertama 
kalinya.   
 Menurut Valentino Dinsi & Laura 
Khalida (2007:7) menyatakan“ faktor yang 
menjadi pendorong seorang anak bisa 
mengisi masa mudanya dengan baik, 
melalui bimbingan dan pengarahan orang 
tua”. Menurut Katz dan Green (2009:65) 
“seorang anak yang mendapatkan 
pengalaman kerja kewirausahaan sejak dini, 
akan membantu mereka dalam 
mengembangkan keahlian, kompetensi dan 
kepercayaan diri, untuk menjadi pengusaha 
sukses”. Sementara Menurut Lambing dan 
Kuehl (2000:37) mengatakan “bahwa 
kebanyakan dari keluarga yang wirausaha 
akhirnya membawa anak-anak ke dalam 
bisnis, mulai dari usia yang sangat dini, 
anak-anak membantu dalam kegiatan 
perusahaan”. 
 Dari beberapa pengertian para ahli 
dapat disimpulkan indikator pola asuh 
orang tua adalah (1) mendidik dan 
membimbing anak berwirausaha,(2) 
menyediakan fasilitas berwirausaha,(3) 
mengajarkan menghargai uang,(4) 
mendampingi anak dalam menjalankan 
usaha, (5) memberikan kesempatan kepada 
anak, (6) mengembangkan keahlian anak 
berwirausaha. 
 Minat merupakan dorongan atau 
keinginan dalam diri seseorang pada objek 
tertentu. Minat bersifat pribadi (individual). 
Artinya, setiap orang memiliki minat yang 
bisa saja berbeda dengan minat orang lain. 
Minat berkaitan erat dengan motivasi 
seseorang, sesuatu yang dipelajari. serta 
dapat berubah-ubah tergantung pada 
kebutuhan, pengalaman, dan mode yang 
sedang trend, bukan bawaan sejak lahir. 
 Menurut Fuadi (2009:93), minat 
berwirausaha keinginan, ketertarikan, serta 
kesediaan untuk bekerja keras atau 
berkemauan keras secara maksimal untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 
merasa takut dengan resiko yang akan 
terjadi serta berkemauan keras untuk belajar 
dari kegagalan. Menurut Suryana (2003:1) 
mengungkapkan “bahwa kewirausahaan 
adalah kemampuan kreatif dan inovatif 
yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber.  
daya untuk mencari peluang usaha menuju 
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sukses”. Menurut Wirayasaputra (dalam 
Suryana,2004:16), “adalah wirausaha 
adalah orang yang ingin bebas, merdeka, 
mengatur kehidupannya sendiri, dan tidak 
tergantung pada belas kasihan orang lain. 
Mereka ingin menghasilkan uang sendiri”. 
Uang didapatkan dari kekuataan dan 
usahanya sendiri.  
Dari beberapa pengertian para ahli 
dapat disimpulkan indikator minat 
berwirausaha siswa adalah (1) ketertarikkan 
berwirausaha, (2) kemauan keras untuk 
mencapai tujuan dan kebutuhan hidup, (3) 
keyakinan kuat atas kekuatan sendiri dalam 
berwirausaha, (4) membuka peluang usaha, 
(5) mengembangkan usaha yang diciptakan. 
 
METODE PENELITIAN 
 Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Penelitian metode deskriptif 
adalah prosedur pemecah masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana mestinya.  
 Metode penelitian deskriptif  dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh pola asuh orang tua 
(variabel X) terhadap minat berwirausaha 
(variabel Y) pada kelas XI Jurusan Tata 
Niaga di SMK Negeri 2 Singkawang 
Tengah.  
 Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
Negeri 2 Singkawang Tengah. Populasi 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 34 
siswa dan orang tua siswa yaitu  siswa kelas 
XI TN 1,XI TN 2,dan XI TN 3. Terlihat  
hasil penelitian  dalam di tabel 1 sebagai 
berikut:
 
Tabel 1.Jumlah Siswa Dan Pekerjaan Orang Tua SMK Negeri 2 Singkawang Tengah 
Kelas Jumlah Siswa Jumlah Orang Tua 
Wirausaha 
XI TN-1 13 13 
XI TN-2 10 10 
XI TN-3 11 11 
Jumlah 34 Orang 34  Orang 
 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
teknik komunikasi langsung dengan 
menggunakan wawancara yang dilakukan 
dengan guru mata pelajaran kewirausahaan 
jurusan tata niaga kelas XI untuk 
mendapatkan data minat berwirausaha 
siswa, (2) teknik komunikasi tidak langsung 
menggunakan angket dengan memberikan 
pernyataan kepada siswa kelas XI  TN 1, XI 
TN 2, dan XI TN 3 di SMK Negeri 2 
Singkawang Tengah untuk mendapatkan 
data pola asuh orang tua dan minat 
berwirausaha, dan (3) teknik studi 
dokumenter yang digunakan untuk 
mendokumentasikan saat melakukan 
wawancara maupun saat responden mengisi 
angket penelitian.  
Pada penelitian ini peneliti 
menyebarkan lembaran angket dengan 
instrumen variable pola asuh orang tua  
                                                            
(variabel x) dan minat berwirausaha siswa 
(variabel y). untuk variabel pola asuh orang 
tua (X) ada 45 butir soal/pernyataan. 
sedangkan variabel minat berwirausaha 
siswa (Y) ada 30 butir soal/pernyataan. 
Butir soal/pernyataan dalam angket ini diuji 
validitas dan reliabilitas oleh siswa yang 
bukan menjadi sampel yaitu siswa kelas X 
jurusan tata niaga sebanyak 34 responden. 
Selanjutnya ditetapkan r-tabel 
sebesar 0,339 maka instrumen tersebut 
adalah valid. Peneliti mengujicobakan 
soal/pertanyaan tersebut dikelas X jurusan 
tata niaga untuk diuji kevaliditasan soal 
tersebut. Uji validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat keadilan suatu 
instrumen. 
Kemudian setelah diuji validitasnya 
penulis melakukan uji reabilitas, yang 
berfungsi untuk mengetahui tinggi atau 
rendahnya nilai reliabilitas dari suatu 
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instrumen, karena semakin tinggi nilai 
reliabilitasnya maka instrumen ini dapat 
dikatakan reliabel atau ajeg. Setelah diuji 
reabilitasnya oleh penulis, maka dapat 
diketahui nilai reabilitasnya lebih besar dari 
angka rtabel yaitu 0,339 maka butir 
pertanyaan tersebut sudah realibel atau 
ajeg. Setelah dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas maka  jumlah pernyataan angket 
yang digunakan adalah sebanyak 33 item 
soal pertanyaan untuk variabel pola asuh 
orang tua(x) dan sebanyak 23 item soal 
pertanyaan variabel minat berwirausaha 
siswa(y). Teknik analisis data yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini 
yaitu analisis deskriptif, sedangkan uji 
asumsi klasik menggunakan uji normalitas 
dan uji linearitas, kemudian menggunakan 
uji regresi linear sederhana dan uji 
hipotesis.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif Pola Asuh Orang 
Tua 
Analisis deskriptif diolah 
berdasarkan jawaban angket masing-masing 
responden yang terdiri dari 33 item 
pernyataan dari  34 responden. Dengan 
mengetahui mean dan standar deviasi yaitu 
95,47 (mean) dan 1,29 (standar deviasi), 
maka didapatkan hasil bahwa pengaruh 
pola asuh orang tua siswa XI jurusan Tata 
Niaga di SMK Negeri 2 Singkawang 
Tengah secara umum dalam kategori 
rendah dengan jumlah 25 siswa (73,53%). 
Sedangkan sisanya berada pada kategori 
sedang sebanyak 3 siswa (8,82) dan 
kategori tinggi sebanyak 6 siswa (17,65). 
Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
 
Tabel 2. Data kategori dan presentase analisis deskriptif  pola asuh orang tua siswa  
No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
1 X < 95,47 Rendah 25 73,53% 
2 95,47 ≤ X < 96,77 Sedang 3 8,82% 
3 X ≥ 96,77 Tinggi 6 17,65% 
Jumlah 34 100% 
 
2. Analisis Deskriptif  Minat 
berwirausaha siswa  
Analisis deskriptif  ini yang diolah 
berdasarkan jawaban angket masing-masing 
responden yang terdiri dari 23 item 
pernyataan dari 34 responden. Dengan 
mengetahui mean dan standar deviasi yaitu 
70,97 (mean) dan 2,07 (standar deviasi), 
maka didapatkan hasil bahwa minat  
 
 
 
berwirausaha siswa kelas XI jurusan tata 
niaga di SMK Negeri 2 Singkawang 
Tengah secara umum tergolong rendah 
dengan jumlah sebanyak 19 siswa 
(55,88%). Sedangkan sisanya tergolong 
dalam kategori sedang sebanyak 7 siswa 
(20.58%) dan kategori rendah sebanyak 8 
siswa (23,53%). Hasil penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut ini:
Tabel 3. Data kategori dan presentase analisis deskriptif minat berwirausaha 
No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
1 X < 70,97 Rendah 19 55,88% 
2 70,97 ≤ X < 72,97 Sedang 7 20,58% 
3 X ≥ 72,97 Tinggi 8 23,53% 
Jumlah 34 100% 
   
3. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data besdistribusi 
normal atau tidak. Pengujian dilakukan             
dengan menggunakan SPSS versi 16.0. 
Data dikatakan normal apabila Asymp. Sig. 
(2-tailed) lebih besar dari tingkat 
signifikansi 5% (0,05). Berdasarkan data 
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yang diolah melalui SPSS 16.0 diketahui 
bahwa didalam tabel One-Sample 
Kolmogrov-Smirnov Test di Asymp.Sig (2-
Tailed) diketahui bahwa nilai signifikasi 
sebesar untuk variabel pola asuh orang tua 
(X) sebesar 0,012 dan nilai signifikansi 
untuk variabel minat berwirausaha (Y) 
sebesar 0,166. Maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel pola asuh orang 
tua dan minat berwirausaha berdistribusi 
normal, karena nilai signifikansinya lebih 
besar dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.
 
Tabel 4. Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test) 
  Pola asuh orang tua Minat berwirausaha 
N 34 34 
Normal Parametersa Mean 95.12 70.56 
Std. Deviation 1.225 2.135 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .274 .191 
Positive .274 .133 
Negative -.181 -.191 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.595 1.116 
Asymp. Sig. (2-tailed) .012 .166 
a. Test distribution is Normal. 
 
4. Uji Linearitas 
Uji  linearitas berfungsi untuk 
mengetahui apakah variabel bebas dan 
terikat mempunyai pengaruh yang linear 
atau tidak. Pengujian dilakukan 
menggunakan SPSS versi 16.0. Dimana 
variabel bebas dan terikat dikatakan linear 
apabila nilai signifikansi yang diperoleh 
 
lebih besar dari 5% (0,5). Berdasarkan data 
yang diolah melalui SPSS 16.0 diketahui 
bahwa didalam tabel Anova Table dikolom  
signifikansi diketahui bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,857 > 0,05, yang 
artinya variabel bebas dan variabel terikat 
terdapat hubungan yang linear. Hasil 
Penelitian dapat dilihat pada Tabel  5 :
Tabel 5. Uji Linearitas (ANOVA Table) 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
minatberwirausah
a * 
polaasuhorangtua 
Between Groups (Combined) 29.030 4 7.257 1.734 .169 
Linearity 25.825 1 25.825 6.172 .019 
Deviation 
from 
Linearity 
3.204 3 1.068 .255 .857 
Within Groups 121.353 29 4.185   
Total 150.382 33    
       
5. Uji Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana digunakan 
untuk menguji sejauh mana hubungan 
sebab akibat antara variabel penyebab (X) 
terhadap variabel akibat (Y). Berdasarkan  
                                                                  
data yang diolah melalui SPSS 16.0 
diketahui bahwa didalam tabel Coefficients 
kasus ini nilai nya sebesar 1.875 yang 
berarti bahwa jika variabel pola asuh orang 
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tua (X) bernilai 0 maka variabel minat 
berwirausaha siswa (Y) bernilai 1.875.  
Sedangkan angka regresinya sebesar 0,722 
yang berarti bahwa setiap penambahan 1%  
pola asuh orang tua maka minat 
berwirausaha siswa akan meningkat 
sebesar 0,722. Karena nilai koefisien 
regresi bernilai positif maka dapat  
dikatakan bahwa pola asuh orang tua 
berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha siswa. Sehingga persamaan 
regresinya adalah Y= 1,875+ 0,722X. 
Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Uji Regresi Linear Sederhana (Coefficientsa )
 
6. Uji Hipotesis 
Adapun yang menjadi dasar sebagai  
pengambilan keputusan sehingga dalam 
menganalisis regresi tersebut dengan 
melihat siginifikasi dari hasil output SPSS 
adalah (1) jika nilai signifikasi lebih kecil 
dari 0,05 mengandung arti bahwa 
penelitian memiliki pengaruh (2) jika nilai 
signifikasi lebih besar dari 0,05  
                                                          
mengandung arti bahwa penelitian tidak 
memiliki pengaruh. Berdasarkan data yang 
diolah diketahui bawa nilai signifikasi 
sebesar 0,015 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 
pola asuh orang tua terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XI jurusan tata 
niaga SMK Negeri 2 Singkawang Tengah. 
Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 7
Tabel 7. Uji Hipotesis Membandingkan Nilai Signifikansi Dengan 0,05 (Coefficientsa  ) 
 
Pembahasan 
Dari hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan Bapak Sujiyanto, 
S.Pd selaku guru mata pelajaran 
kewirausahaan kelas XI TN 1, TN 2, dan 
TN 3 mengenai minat berwirausaha siswa 
yang dilakukan didalam lingkungan sekolah 
baik itu dikelas maupun diluar kelas, beliau 
menyatakan bahwa (1) Menurut guru, mata   
pelajaran kewirausahaan kelas XI jurusan 
Tata Niaga, siswa dapat tiga mata pelajaran 
disekolah yaitu kewirausahaan, bisnis 
online, dan prakarya dimana dapat       
menujang pembelajaran kewirausahaan 
yang ada disekolah smk negeri 2    
singkawang, (2) menurut guru, mata 
pelajaran kewirausahaan kelas XI jurusan 
Tata Niaga guru dapat melihat minat 
berwirausaha peserta didik dari pemahaman 
siswa menerima materi yang disampaikan 
guru serta praktek yang sudah dilakukan 
oleh siswa yang dimana guru akan 
menyuruh siswa untuk berjualan dalam 
bentuk apapun jika tidak disekolah dirumah 
bisa dilakukan dan akan ada laporan untuk 
perkembangan usaha yang dilakukan 
peserta didik kepada guru, (3) Menurut 
guru, mata pelajaran kewirausahaan kelas 
XI jurusan Tata Niaga guru 
mengembangkan minat berwirausaha 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.875 26.667  .070 .944 
Selfefficacy .722 .280 .414 2.576 .015 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.875 26.667  .070 .944 
Selfefficacy .722 .280 .414 2.576 .015 
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dengan cara sekolah dan alfamart 
melakukan kerja sama sehingga ada yang 
dinamakan alfamart sekolah (alfamart 
business) yang terdapat disekolah. Serta 
siswa memiliki mata pelajaran online 
dimana beberapa siswa sudah ada yang 
memiliki usaha dengan menjual secara 
online, serta hasil prakarya siswa dapat 
dijual jika memiliki nilai yang tinggi, dan 
(4) Menurut guru, mata pelajaran 
kewirausahaan kelas XI jurusan Tata Niaga 
dengan adanya alfamart sangat terbantu 
karena dapat mengajarkan peserta didik 
secara langsung bagaimana cara 
pemasukan, dan pengeluaran barang, cara 
menghitung barang masuk dan keluar 
disana mereka diajarkan dari mulai 
pemasokkan barang. Siswa kelas XI TN 1  
akan bergantian melakukan tugas atau piket 
setiap harinya dimana  jam buka alfamart di 
sekolah tersebut buka pada jam istirahat 
saja dan siswa juga melakukan praktek 
berjualan disana. 
Selain itu ada hasil wawancara 
yang dilakukan peneliti dengan oang tua 
siswa bahwa (1) Menurut orang tua, bahwa 
sudah sebagaian orang tua mengajarkan 
cara berwirausaha kepada anaknya. Mulai 
dari menjaga toko, mengurus barang yang 
akan dijual ditoko. Mengajarkan cara 
disiplin terhadap uang yang sangat 
berpengaruh terhadap anak, (2) Menurut 
orang tua, bahwa orang tua sudah 
memberikan pembelajaran dengan cara 
mendisiplinkan mengelola uang untuk 
kebutuhan dengan cara uang jajan 
disisihkan untuk ditabung, membeli barang 
yang dibutuhkan bukan keinginan, (3) 
Menurut orang tua, minat berwirausaha 
tergantung kepada anak kembali karena 
sudah ditanamkan prinsip bahwa 
berwirausaha akan membuat kehidupan 
lebih baik dan tidak ketergantungan 
terhadap orang lain dalam hal dapat 
memnuhi kebutuhan sendiri, dan (4) 
Menurut orang tua, anak mereka sudah ada 
yang menggeluti usaha kecil dengan 
menjual online shop. Membantu orang tua 
dalam menjalankan usaha. 
Sedangkan hasil analisis data yang 
dilakukan secara deskriptif presentase pada 
variabel pola asuh orang tua bahwa 
sebanyak 25 (73,53%) dari 34 siswa dalam 
pola asuh orang tua kategori rendah, 
Kemudian siswa yang memiliki minat 
berwirausaha sebanyak 19 siswa (55,88%) 
dari 34 siswa dalam minat berwirausaha 
kategori rendah. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas XI jurusan 
tata niaga di SMK Negeri 2 Singkawang 
Tengah pada umumnya berada dalam 
kategori rendah. 
Selain itu ada perhitungan lainnya 
yang mendukung hasil peneliti Pengaruh 
Pola Asuh Orang Tua Terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa Kelas Xi Jurusan Tata 
Niaga Di Smk Negeri 2 Singkawang 
Tengah.  
Berdasarkan perhitungan uji regresi 
sederhana di peroleh persamaan Y = 1,875 
+ 0,722 X yang bearti nilai konstanta (a) 
adalah 1,875 artinya jika pola asuh orang 
tua (x) bernilai nol, maka minat 
berwirausaha(Y) bernilai 1,875. Nilai 
koefisien regresi variabel X bernilai positif 
yaitu 0,722. Ini bearti dapat menunjukkan 
bahwa setiap penambahan 1% pola asuh 
orang tua (X) maka minat berwirausaha (Y) 
akan meningkat sebesar 0,722. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan pola asuh orang tua akan 
mengakibatkan kenaikan pada minat 
berwirausaha yang bearti bahwa jika pola 
asuh orang tua tinggi maka minat 
berwirausaha menjadi tinggi.  
Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Menurut Katz dan Green 
(2009:65) “seorang anak yang mendapatkan 
pengalaman kerja kewirausahaan sejak dini, 
akan membantu mereka dalam 
mengembangkan keahlian, kompetensi dan 
kepercayaan diri, untuk menjadi pengusaha 
sukses”. Kemudian didukung oleh 
pernyataan Valentino Dinsi dan Laura 
Khalida (2007:6) menyatakan “bahwa tidak 
ada sekolah usaha yang lebih baik dari pada 
sekolah usaha yang diajarkan oleh orang 
tua kepada anak–anaknya”. 
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Selain pernyataan diatas, hasil 
penelitian tersebut juga sesuai dengan 
pandangan Handayani dalam Valentino 
Dinsi Dan Laura Khalida (2007:93) bahwa 
“Mengajari ilmu kewirausahaan sejak kecil, 
bearti anda telah melatih anak peka untuk 
mempelajari bagaimana cara mereka 
mencari kebutuhan pasar, bagaimana cara 
mengembangkan sebuah produk atau jasa 
untuk memenuhi kebutuhan, dan cara 
menindaklanjuti ide menjadi sebuah 
peluang usaha yang menguntungkan bagi 
mereka.” 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dengan memiliki pola asuh orang tua yang 
tinggi maka siswa akan berusaha dengan 
kemampuan yang dimiliki dalam minat 
berwirausaha.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Oki Kumala 
Sari dengan judul “Hubungan Pola Asuh 
Orang Tua Dengan Jiwa Kewirausahaan 
Siswa Kelas Xii Program Keahlian Tata 
Boga Di Smk Negeri 4 Yogyakarta” yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
pola asuh demokratis orang tua dengan jiwa 
kewirausahaan. Dan dapat disimpulkan 
analisis uji hipotesis penelitian adalah ada 
hubungan positif antara pola asuh orang tua 
terhadap minat berwirausaha pada siswa 
kelas XI jurusan tata niaga di smk negeri 2 
singkawang tengah.  
Sedangkan bahwa diketahui r square 
yang dihasilkan sebesar 0,172. Nilai ini 
mengandung arti bahwa pengaruh pola asuh 
orang tua (X) terhadap minat berwirausaha 
siswa (Y) adalah sebesar 17% sedangkan 
83% minat berwirausaha siswa dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. Maka 
dapat dikatakan bahwa minat berwirausaha 
tidak hanya dipengaruhi pola asuh orang 
tua, namun terdapat faktor lain yang dapat 
mempengaruhi minat berwirausaha. 
Menurut Dinsi dan Laura (2007:74) peran 
orang tua dan guru sangat berpengaruh 
sebagai berikut (1) Peran orang tua di 
rumah, ajarkan anak bagaimana caranya 
disiplin dan bertanggung jawab dalam 
menghargai uang yang dimilikinya untuk 
dipergunakan sesuai dengan kebutuhannya 
sehari-hari, dan mengajarkan pentingnya 
menabung sejak dini, (2) Guru bisa 
mengajarkan kepada anak muridnya sejak 
dini mengenai ilmu kewirausahaan dengan 
cara menggelar kegiatan bazar di sekolah, 
seperti bussiness day event sekolah seperti 
pembagian rapor, pentas seni, pertemuan 
para orang tua murid dan guru, dan lain 
sebagainya.  
Berdasarkan penjelasan tersebut 
dapat diketahui bahwa ada faktor yang yang 
mempengaruhi minat berwirausaha tidak 
hanya pola asuh orang tua melainkan ada 
guru serta sekolah yang mempengaruhi 
minat berwirausaha karena disekolah ada 
faktor pendukung yaitu materi 
pembelajaran kewirausahaan, praktek 
prakarya, bisnis online, dan business center. 
Perlu diperhatikan faktor lain yang dapat 
mendorong siswa untuk berminat 
berwirausaha. 
Dari hasil penelitian diatas dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi pola 
asuh orang tua terhadap minat berwirausaha 
siswa akan semakin tinggi. Sebaliknya, 
semakin rendah pola asuh orang tua 
terhadap minat berwirausaha siswa akan 
semakin rendah. Kemudian pola asuh orang 
tua tidak sepenuhnya mempengaruhi minat 
berwirausaha siswa, karena masih terdapat 
faktor lain yang memungkinkan untuk 
siswa berminat berwirausaha. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) 
Tingkat pola asuh orang tua siswa kelas XI 
jurusan tata niaga di smk negeri 2 
singkawang tengah pada umumnya berada 
pada kategori rendah. 
Hal ini ditunjukkan dari hasil 
penelitian yaitu dapat diketahui bahwa 
terdapat sebanyak 25 orang tua siswa yang 
terdapat pada kategori rendah dengan 
presentase sebesar 73,53%, sebanyak 3 
orang tua siswa terdapat dalam kategori 
sedang dengan presentase sebesar 8,83%, 
dan dalam kategori tinggi terdapat 6 orang 
tua siswa dengan presentase 17,65%, (2) 
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Tingkat minat berwirausaha siswa kelas XI 
jurusan tata niaga di smk negeri 2 
singkawang tengah pada umumnya berada 
pada kategori rendah. Hal ini ditunjukkan 
dari hasil penelitian yaitu dapat diketahui 
bahwa terdapat sebanyak 19 orang siswa 
berada di kategori rendah dengan 
presentase sebesar 55,88%, sebanyak 7 
siswa terdapat pada kategori sedang dengan 
presentase 20,59%, dan sebanyak 8 siswa 
terdapat dalam kategori tinggi dengan 
presentase sebesar 23,53%, (3) Hasil 
pengujian hipotesis membandingkan nilai 
signifikansi dengan 0,05 dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,015 yang 
bearti lebih kecil dari 0,05 artinya H0 
ditolak dan Ha diterima dan dapat 
dikatakan terdapat pengaruh signifikan.  
Pengaruh pola asuh orang tua 
terhadap minat berwirausaha pada 
siswakelas XI jurusan tata niaga di smk 
negeri 2 singkawang tengah memiliki 
pengaruh positif yang terbukti dari nilai 
koefisien yang bernilai positif sebesar 
0,722, dan (4) Berdasarkan hasil uji 
regresi linier sederhana bahwa pengaruh 
pola asuh orang tua (X) terhadap minat 
berwirausaha (Y) adalah sebesar 17% 
sedangkan 83% minat berwirausaha 
siswa dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. 
 
Saran 
Adapun saran-saran yang dapat 
dikemukakan berdasarkan hasil penelitian 
ini yaitu sebagai berikut : (1) Bagi sekolah, 
diharapkan untuk lebih meningkatkan 
kerjasama dan hubungan yang baik antara 
pihak guru, siswa, dan orang tua siswa 
untuk mewujudkan penerapan praktek 
wirausaha yang efektif sehingga dapat 
memperoleh hasil yang optimal, (2) Bagi 
guru, diharapkan untuk tetap membimbing 
siswa sesuai dengan kemampuan dan 
karakter. 
 
 
 
 
wirausaha dan lebih meningkatkan praktek 
wirausaha yang dapat menjadikan suatu 
barang yang bernilai dapat dipasarkan oleh 
siswa sebagai usaha. Serta dapat 
menyediakan sarana prasaran yang 
mendukung berlangsungnya pembelajaran 
dan praktek kewirausahaan, (3) Bagi siswa, 
agar dapat mendirikan suatu unit usaha 
yang dikelola untuk 2 kelas yang belum 
dapat mengelola usaha alfamart yang ada di 
sekolah misal yang 2 kelas membuat 
koperasi dan mengelolanya, dan (4) Bagi 
siswa, Siswa lulusan SMK diharapkan 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan 
sendiri hal ini dikarenakan agar tingkat 
pengangguran lulusan SMK menurun. 
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